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Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan memahami konsep 
matematika, fakta yang diketahuinya, menjelaskan kembali konsep agar mudah 
dipahami. Penelitian yang di lakukan di SMP Negeri 2 Buay Madang Timur 
bertujuan untuk menganalisa pengaruh penerapan model pembelajaran ATI 
berbantuan dengan media question card terhadap pemahaman konsep matematika 
ditinjau dari motivasi belajar peserta didik. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode Quasy Eksperiment 
Design. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 
Buay Madang Timur dengan teknik Simple Random Sampling didapat sampelnya 
yaitu kelas VIIC  sebagai kelas eksperimen dan VIID  sebagai kelas kontrol. 
Kelompok pertama yaitu kelompok eksperimen yang akan di beri perlakuan 
dengan model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) berbantuan 
Question Card. Kelompok kedua yaitu kelompok kontrol yang diberi perlakuan 
dengan pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data pada penelitian 
yang dilakukan yang pertama adalah observasi untuk melihat keadaan  peserta 
didik di sekolah tersebut, tes untuk melihat serta mengukur tingkat kemampuan 
pemahaman konsep matematis, dan wawancara untuk mengetahui proses 
pembelajaran selama ini. Hasil uji anova dua jalan sel tak sama dengan 
menggunakan microsoft excel diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi 0,05 
diperoleh hasil bahwa                       sehingga     ditolak, 
                       sehingga      ditolak dan             
                sehingga        diterima. Berdasarkan kajian teori dan 
perhitungan analisis dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Intercation) berbantuan media question 
card terhadap pemahaman konsep matematika. (2) Terdapat pengaruh motivasi 
belajar peserta didik terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika. 
(3)Tidak terdapat interaksi antara perlakuan model pembelajaran dan kategori 
motivasi belajar terhadap pemahaman konsep matematika. 
 
 




















                      
 
Artinya : ―Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya. Dan bahwasannya usahanya itu kelak akan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat terlepas dari kehidupan 
manusia. Salah satu contoh ilmu pendidikan yang penting bagi manusia 
adalah matematika. Dalam dunia pendidikan model pembelajaran matematika 
telah banyak digunakan oleh para guru untuk memudahkan dalam proses 
pembelajaran. Model pembelajaran berisi strategi-strategi yang digunakan 
oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Begitu pentingnya kegiatan 
pembelajaran diperjelas dalam Al-Qur’an surah Al-Isra ayat 36 yang 
berbunyi: 
                                    
    
Artinya : “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan setiap 
individu untuk belajar, mengembangkan diri, sehingga menjadikan diri dapat 
bermanfaat untuk dirinya dan orang lain. Sarana dan prasarana yang telah di 
sediakan Alloh SWT sangatlah lengkap.
1
 Begitu pula sarana untuk 
pembelajaran matematika, karena ilmu matematika sangatlah penting bagi 
kehidupan setiap individu 
                                                          
1
 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: UIN-MALANG 




 Model pembelajaran juga dilandasi oleh prinsip-prinsip pembelajaran 
dan teori pengetahuan. Model pembelajaran hakikatnya menggambarkan 
keseluruhan kegiatan guru dan peserta didik yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, hendaknya guru 
harus pandai dalam memilih model pembelajaran yang tepat. Dengan 
pemilihan model pembelajaran yang tepat dan dapat melibatkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran, maka hasil belajar peserta didik akan lebih 
optimal. Sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai.
2
 Begitu 
pula dengan pembelajaran matematika, dengan pemilihan model 
pembelajaran matematika yang tepat, maka tujuan dari pembelajaran 
matematika akan tercapai. Allah berfirman dalam Surah Ar-Ra’d ayat 11 
yang berbumyi: 
                                   
                                
     
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan 
makhluk ciptaannya yang paling sempurna adalah manusia. Allah SWT telah 
memberikan kepada manusia akal untuk berpikir. Dengan akal tersebut 
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manusia mempunyai kemampuan yang lebih baik dibandingkan makhluk 
ciptaan Allah yang lainnya. Dengan kemampuan akal yang telah diberikan, 
manusia dapat mengembangkan serta mengasah pola berpikirnya untuk 
menyelesaikan setiap masalah baik pada dirinya maupun masalah 
dilingkungannya. 
Salah satu model pembelajaran matematika yang dapat mendorong 
peserta didik berperan aktif dan mengubah pola pikir peserta didik agar 
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran ATI. Model pembelajaran ATI ini secara 
umum adalah model pembelajaran yang berisikan sejumlah strategi 
pembelajaran (treatment) yang efektif digunakan untuk peserta didik sesuai 
dengan perbedaan dari masing-masing kemampuannya. Model pembelajaran 
ATI bertujuan untuk mengembangkan suatu model pembelajaran yang 
memperhatikan kemampuan peserta didik dengan pengalaman belajar peserta 
didik.
3
 Model pembelajaran ATI juga dapat dikolaborasikan dengan media 
question card atau kartu pertanyaan. 
Media question card atau kartu soal adalah sejenis permainan dalam 
pembelajaran menggunakan media kartu yang berisikan soal-soal dari materi 
pembelajaran yang akan dikerjakan oleh peserta didik secara acak dan 
berkelompok, sehingga peserta didik lebih memahami materi yang diajarkan. 
Media question card dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena 
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peserta didik diberikan soal-soal atau permasalahan sesuai dengan materi 
melalui kartu soal tersebut. Kemudian soal-soal tersebut akan dibahas 
bersama-sama. Media question card  memiliki efek yang baik untuk 




Salah satu hal yang tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik adalah pemahan konsep matematika peserta didik. 
Faktanya salah satu penyebab kegagalan peserta didik dalam pembelajaran 
matematika adalah kurangnya pemahaman konsep-konsep matematika. 
Pentingnya pemahaman konsep matematika adalah sebagai modal dasar 
dalam keberhasilan dalam pembelajaran matematika. Kesalahan konsep 
dalam pembelajaran matematika dapat disebabkan oleh faktor guru maupun 
peserta didik. Faktor guru, karena guru tidak menguasai pendekatan dan 
kurang tepatnya pemilihan metode atau model pembelajaran. Penyebab 
lainnya adalah kurangnya variasi guru dalam memilih media 
pembelajaran.sedangkan dari faktor peserta didik adalah kurang minatnya 
peserta didik dalam pembelajaran matematika, sehingga peserta didik kurang 
memperhatikan guru dalam menyampaikan materi sehingga menyebabkan 
peserta didik tidak memahami konsep matematika.
5
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Selain faktor kemampuan pemahaman konsep matematika, ada juga 
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik di kelas, yaitu 
motivasi belajar peserta didik. Rendahnya motivasi belajar peserta didik pun 
sangat berpengaruh pada saat pembelajaran dimulai. Motivasi belajar dapat 
memberikan dorongan, arah, dan tujuan peserta didik untuk mencapai hasil 
belajar yang maksimal. Motivasi belajar sebagai pendorong peserta didik 
dalam usahanya mencapai prestasi yang diinginkan. Sehingga motivasi 
belajar memiliki kedudukan penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Munculnya motivasi belajar dapat berasal dari dalam diri peserta didik 




Penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran ATI 
yaitu ―Pengaruh Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) 
Berbantuan Peta Konsep Terhadap Hasil Belajar IPA‖. Dari penelitian 
tersebut diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang menggunakan model pembelajaran ATI berbantuan peta konsep dengan 
peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
dilakukan pada peserta didik kelas IV SD di gugus VII Kecamatan Sawan 
pada tahun pelajaran 2013/2014. Hasil yang diperoleh peserta didik yang 
belajar menggunakan model pembelajaran ATI memiliki rata-rata 25,44 yang 
digolongkan kategori sangat tinggi. Kemudian peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional memiliki rata-rata 16,2 yang 
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digolongkan kategori sedang. Sehingga diperoleh kesimpulan peserta didik 
yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI berbantuan peta konsep 
menunjukan hasil belajar yang tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang 
belajar menggunakan model pembelajaran konvensional.
7
 
Penelitian berikutnya juga menggunakan model pembelajaran ATI 
yang dilakukan di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa kelas X yaitu ―Pengaruh 
Model Pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (ATI) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Materi Struktur Atom‖. Penelitian ini dilakukan untuk melihat 
hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini menggunakan 2 kelas. Kelas 
pertama sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran ATI  dan kelas kedua diberikan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran konvensional. Hasil dari penelitian ini diperoleh peserta 
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI menunjukan hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang belajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ATI 
memberikan pengaruh sebesar 38,3% terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik kelas X SMA Taruna Bumi Khatulistiwa.
8
 
Permasalahan-permasalahan yang terjadi di setiap sekolahan hampir 
sama. Salah satunya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bukan 
hanya penggunaan model pembelajaran saja yang mempengaruhi tingkat 
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keberhasilan pembelajaran tetapi juga pemahaman motivasi belajar peserta 
didik juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Hal ini sama 
dengan penelitian yang dilakukan di SDN Tarumanegara, Tasikmalaya yaitu 
―Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Pestasi Belajar IPA Di Sekolah 
Dasar‖. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil belajar peserta didik 
melalui motivasi belajar. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa peserta 
didik yang mempunyai motivasi belajar tinggi menunjukan tingkat 
keberhasilan tinggi dalam pembelajarn dibandingkan dengan peserta didik 
yang memiliki motivasi belajar rendah. Peserta didik yang memiliki motivasi 
belajar tinggi memperoleh nilai dengan rata-rata 87,46. Berdasarkan 




Penelitian-penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa hal 
seperti model pembelajaran, kemampuan pemahaman konsep matematika, 
motivasi belajar peserta didik, dan masih banyak lagi. Pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dapat berdampak baik untuk peserta 
didik. 
Masalah yang serupa terjadi di SMP Negeri 2 Buay Madang Timur, 
dikarenakan karena salah satu faktor yaitu sistem pembelajaran yang masih 
berpusat kepada guru. Guru adalah satu-satunya sumber belajar mereka. 
Peserta didik pun cenderung pasif dan tidak aktif dalam bertanya, sehingga 
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mengakibatkan peserta didik cepat lupa dengan materi yang telah 
disampaikan oleh guru. Sehingga hasil pembelajaran belum maksimal. 
Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII SMPN 2 
Buay Madang Timur, menyatakan bahwa pelajaran matematika merupakan 
pelajaran yang sangat sulit dipahami. Mereka banyak yang kesulitan saat 
pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, sebagian besar peserta didik 
kurang berminat saat pembelajaran matematika berlangsung.
10
 Dari hasil 
pengamatan peneliti yang diperoleh dari tes pemahaman konsep matematika, 
dapat dilihat  pada tabel 1.1 hasil tes pemahaman konsep matematika peserta 
didik sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Data Pra Survey Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Kelas VII SMPN 2 Buay Madang Timur 
No Kelas Bentuk Materi 
Hasil ( ) 
               







2 VII B 26 3 
3 VII C 26 4 
4 VII D 28 2 
Jumlah peserta didik 119 
 
Tabel 1.1 diatas, menunjukan bahwa dari 119 peserta didik sebagian 
besar masih mendapatkan nilai dibawah KKM. Sehingga dapat disimpulkan 
masih rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik. Masih sangat 
jauh sekali nilai yang di peroleh peserta didik dengan nilai KKM. Penyebab 
permasalahan ini salah satunya adalah kurang aktifnya peserta didik saat 
proses pembelajaran berlangsung, mereka cenderung tidak mau bertanya 
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apabila ada materi yang belum mereka pahami. Sehingga mengakibatkan 
mereka kesulitan dalam mengerjakan soal-soal matematika yang berbentuk 
uraian. 
Berdasarkan hasil wawancara Bapak Naryanta, S. Pd. I, yang 
merupakan guru matematika kelas VII SMP Negeri 2 Buay Madang Timur 
pada hari Kamis, 27 Juni 2019, bahwa saat proses pembelajaran banyak 
peserta didik yang tidak mendengarkan guru saat menjelaskan materi. Mereka 
kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga saat disuruh 
mengerjakan dan menyatakan ulang konsep matematika yang telah diajarkan 
peserta didik kesulitan dan hampir tidak bisa.
11
 
Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika yang 
dihadapi peserta didik tersebut disebabkan karena sekolah masih menerapkan 
model pembelajaran konvensional dimana guru adalah sumber dan pusat 
belajar. Peserta didik hanya menerima materi atau ilmu yang disampaikan 
oleh guru. Sehingga peserta didik cenderung pasif dan membuat pelajaran 
menjadi membosankan. Hal tersebut membuat peserta didik menyepelekan 
pada saat proses pembelajaran sehingga ketika mengerjakan soal-soal 
matematika mereka kesulitan. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin melakukan penelitian 
dengan judul ―Pengaruh Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 
Interaction) Berbantuan Media Question Card Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematika Ditinjau Dari Motivasi Belajar‖. 
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B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah pada penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Buay 
Madang Timur sebagai berikut : 
1. Sulitnya pelajaran matematika bagi peserta didik 
2. Kemampuan pemahaman konsep peserta didik khususnya pada pelajaran 
matematika masih rendah 
3. Belum adanya modifikasi model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 
Interaction) berbantuan dengan question card dalam pembelajaran 
matematika 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran yang digunakana dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan 
question card 
2. Motivasi belajar peserta didik yang digunakan adalah motivasi yang 
tinggi, sedang, dan rendah 
3. Pemahaman konsep matematika dilihat dari hasil belajar peserta didik 
4. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII SMPN 2 Buay Madang Timur 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) berbantuan dengan media question card terhadap 




2. Apakah terdapat pengaruh motivasi belajar matematika terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) berbantuan dengan question card dan motivasi 
belajar terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 
sebagai berikut, untuk: 
1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
ATI (Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan media question 
card terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik. 
2. Mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi belajar matematika 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik. 
3. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran ATI 
(Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan media question card 
dan motivasi belajar matematika terhadap pemahaman konsep 
matematika peserta didik. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan bermanfaat untuk: 
1. Bagi Peneliti 
Menambah wawasan peneliti tentang model pembelajaran ATI 





2. Bagi Guru 
Memberikan inovasi baru dalam proses belajar mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) 
berbantuan question card. 
3. Bagi Peserta Didik 
Dengan diterapkannya model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) berbantuan dengan media question card, peserta 
didik diharapkan lebih memahami konsep matematika. 
4. Bagi Sekolah 
Memberikan sumbangan dalam rangka meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah. 
5. Bagi Peneliti Lainnya 
Dapat digunakan sebagai bahan acuan dan pertimbangan 
pengembangan penelitian yang sejenis. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar dapat lebih terarah dalam rencana penelitian ini, maka ruang 
lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut : 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Pengaruh model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) 
berbantuan dengan media question card. 
2) Pemahaman konsep matematika peserta didik. 




2. Subjek Penelitian 
Peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Buay Madang Timur 
adalah subjek dari penelitian ini. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran 
2020/2021 peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Buay Madang Timur. 
4. Wilayah Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Buay Madang Timur. 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) berbantuan 
dengan media question card adalah model pembelajaran kolaborasi 
anatara model pembelajaran ATI dengan media kartu tanya atau kartu 
soal. Model pembelajaran ATI merupakan model pembelajaran cara 
pembelajarannya sesuai dengan tingkat kemampuan dari masing-masing 
peserta didik. Peserta didik akan di bagi menjadi 3 kelompok, yaitu 
peserta didik berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Peserta didik 
akan diberikan perlakuan dengan tingkatan kemampuannya tersebut. 
Question card atau sering disebut dengan kartu soal adalah kartu-kartu 
soal yang nantinya akan diberikan kepada peserta didik agar peserta didik 





2. Pemahaman konsep matematika adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan peserta didik dapat memahami konsep matematika, fakta 
yang diketahuinya, kemudian peserta didik dapat menjelaskan kembali 
konsep tersebut dengan cara yang berbeda agar mudah dipahami. 
3. Motivasi belajar adalah segala atau kegiatan yang dilakukan peserta didik 
yang dapat mendorong dirinya untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya dalam proses pembelajaran. Motivasi merupakan daya 
tarik dari dalam diri peserta didik yang mengakibatkan kegiatan ingin 





















A. Kajian Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Alimah dan Marianti adalah 
langkah-langkah dari suatu model pembelajaran yang memiliki tujuan 
untuk mencapai tujuan pembelajran.
12
 Joyce & Weil mengemukakan 
bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan kegiatan 
pembelajaran yang digunakan untuk jangka panjang yang mencakup 
kegiatan pembelajaran dikelas serta bahan-bahan pembelajaran. Model 
pembelaran dapat dijadikan acuan dan pola untuk setiap kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan jenis pendidikan.
13
 
Suekamto berpendapat model pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang menggambarkan langkah-langkah yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan juga memiliki fungsi lain sebaga pedoman bagi para 
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Model pembelajaran digunakan sebagai pola untuk membantu 
guru dalam pengajaran di kelas serta di gunakan untuk mengatur materi-
materi yang akan diajarkan. Daniel dan David mengemukakan hasil 
penelitian di Amerika Serikat, bahwa guru yang mengajar dengan secara 
signifikan menghasilkan hasil yang lebih efektif dibandingkan dengan 
guru yang kurang dalam mendemontrasikan serta berinteraksi secara 
eksplisit dengan kelasnya. Pembelajaran yang efektif apabila pusat dari 
pembelajaran tersebut adalah peserta didiknya sendiri.
15
 
Dari definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan rangkaian pola yang digunakan dalam  
penyusunan kurikulum, mengatur arah materi, dan membantu guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran di kelas. 
2. Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) 
a. Definisi Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 
Interaction) 
Snow mengemukakan bahwa “Aptitude-treatment Interaction 
(ATI) – the concept that some instructional strategies (treatment) are 
more or less effective for particular individuals depending upon their 
specific abilities. As a teoritical frame work, ATI suggest that 
optimal learning result when the intruction is exactly matched to the 
aptitude of the learners”. Dari definisi diatas dapat diuraikan bahwa 
ATI adalah upaya atau konsep pembelajaran yang mengadopsi 
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beberapa strategi dalam pembelajaran (treatment) kemudian 
diterapkan pada masing-masing peserta didik sesuai dengan tingkat 
kemampuannya. Dari pendapat Snow yang telah dipaparkan diatas 
menggambarkan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara 
pengaturan kondisi pembelajaram dengan hasil belajar peserta didik. 
Hasil belajar yang diperoleh peserta didik dipengaruhi oleh kondisi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru didalam kelas. Sehingga 
secara implisit apabila model atau konsep pembelajaran yang 
digunakan seorang guru itu efektif maka hasil belajar yang diperoleh 
peserta didik lebih optimal.
16
 
Secara teoritik dan substantif ATI (Aptitude Treatment 
Interaction) juga didefinisikan sebagai suatu model pembelajaran 
yang mencakup berbagai cara pembelajaran sesuai dengan tingkat 
kemampuan peserta didik dengan lebih efektif. Kemudian pendapat 
lain juga dikemukakan oleh Cronbach bahwa ATI adalah suatu 
konsep yang digunakan untuk melihat dan menentukan perlakuan 




Pembelajaran ATI adalah untuk mengetahui perlakuan untuk 
peserta didik melalui bakat atau kemampuan peserrta didik tersebut 
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agar terciptanya pembelajaran yang cocok dan optimal.
18
 Model 
pembelajaran ATI adalah model pembelajaran yang digunakan 
seorang guru untuk menciptakan pembelajaran yang memperhatikan 
hubungan antara kemampuan peserta didik (aptitude) pada awal 
pembelajaran dengan cara pembelajaran (treatment). Cronbach dan 
Snow berpendapat bahwa ATI (Aptitude Treatment Interaction) 
merujuk pada keterkaitan tindakan atau perilaku masing-masing 
peserta didik dengan potensi yang dimilikinya, karena potensi atau 
kemampuan peserta didik  (aptitude) menggambarkan karakteristik 
peserta didik.
19
 Sehingga apabila seorang guru memberikan 
perlakuan (treatment) kepada peserta didik pada saat proses 




Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) bertujuan 
menciptakan pembelajaran yang  memperhatikan keterkaitan antara 
kemampuan seorang peserta didik (aptitude) dengan strategi 
pembelajaran (treatment). Agar tercapainya tujuan tersebut, maka 
pendekatan ATI berupaya memilih metode yang efektif dan tepat, 
yaitu memberikan perlakuan yang sesuai dengan masing-masing 
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kemampuan peserta didik, sehingga dapat terciptanya optimalisasi 
prestasi akademik. 
Sehingga menurut penulis dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) adalah suatu 
model pembelajaran yang mencakup konsep-konsep yang digunakan 
untuk peserta didik sesuai dengan kemampuan masing-masing. 
b. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 
Interaction) 
Tahapan-tahapan model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) sebagai berikut : 
1) Treatment Awal 
Pada model pembelajaran ATI tahapan atau langkah 
pertama yang dilakukan adalah memberikan perlakuan  aptitude 
testing kepada peserta didik, hal ini di maksudkan untuk melihat 
dan menentukan tingkatan kemampuan peserta didik yang 
kemudian akan di klasifikasikan berdasarkan tingkat 
kemampuan (aptitude/ability) masing-masing peserta didik 
tersebut. Dan juga dengan perlakuan ini guru dapat melihat dan 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam menghadapi dan 
menerima pengetahuan-pengetahuan yang baru. 
2) Pengelompokan Peserta Didik 
Setelah melakukan aptitude testing maka langkah 




hasil dari aptitude testing. Peserta didik akan dibagi menjadi 3 
kelompok sesuai dengan tingkat kemampuannya yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Menurut Blom & Gegne menyatakan bahwa 
pengelompokan tersebut dibagi kedalam cepat, sedang dan 
lambat. 
3) Memberikan Perlakuan (Treatment)  
Kemudian langkah selanjutnya yaitu masing-masing 
kelompok diberikan perhatian dan perlakuan secara berbeda 
sesuai dengan klasifikasinya. Dalam hal ini kelompok peserta 
didik yang di kategorikan tinggi akan diberikan pengajaran 
seperti pemberian self-learning melalui modul. Kemudian 
peserta didik yang masuk kelompok sedang akan diberikan 
perlakuan seperti reguler teaching atau secara konvensional. 
Sedangkan peserta didik yang masuk kedalam kelompok 
berkemampuan rendah akan mendapatkan pembelajaran 
(treatment) seperti teaching dan tutorial. 
4) Achiement-Test 
Kemudian langkah terakhir dalam model pembelajaran 
ATI adalah memberikan test uji coba pada setiap akhir 
pelaksanaan, uji coba ini dilakukan untuk melihat hasil belajar 
peserta didik setelah diberikan pembelajaran-pembelajaran yang 
berbeda-beda sesuai dengan klasifikasi kemampuannya. 




dilakukan achiement-tes untuk melihat tingkat kemampuan 




c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) 
1) Kelebihan Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 
Interaction) 
a) Membantu mendapatkan contoh di lingkungan sekolah 
dengan lebih kongkrit dalam materi pembelajaran yang sulit 
dan abstrak 
b) Menambah motivasi peserta didik pada saat belajar 
c) Mengatasi kelemahan pembelajaran yang individual 
maupun klasikal 
d) Membantu meningkatkan pemahaman materi pembelajaran 
e) Peserta didik memperoleh treatment dari pendidik sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing individu 
f) Pendidik lebih dapat memperhatikan kemampuan peserta 
didiknya baik secara kelompok maupun individu.
22
 
2) Kekurangan Model Pembelajaran ATI (Aptitude Treatment 
Interaction) 
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a) Karena setiap peserta didik mendapatkan perlakuan yang 
berbeda-beda dapat membuat peserta didik merasa ketidak 
adilan 
b) Waktu yang di butuhkan cukup lama sehingga peserta didik 
dapat ketinggalan pelajaran 
c) Banyak guru yang enggan menggunakan model 
pembelajaran ini, karena membutuhkan banyak waktu 
d) Tidak semua guru dapat menggunakan model pembelajaran 
ATI karena membutuhkan kemampuan yang khusus. 
3. Media Pembelajaran Question Card 
Media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses pembelajaran 
untuk membangkitkan perasaan, pikiran, perhatian, serta kemampuan 
atau keterampilan peserta didik. Sadiman berpendapat bahwa media 
pembelajaran adalah alat bantu pembelajaran yang digunakan oleh guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan maksud agar proses 




Media question card atau disebut juga kartu pertanyaan 
merupakan salah satu jenis permainan yang digunakan dalam 
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pembelajaran. Kartu soal  berupa kartu pertanyaan-pertanyaan yang akan 
dibagikan kepada semua peserta didik atau kelompok kemudian diisi.
24
 
Dalam pembelajaran media question card adalah memberikan 
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik melalui kartu yang telah 
disiapkan oleh guru pada saat proses pembelajaran. Kartu-kartu 
pembelajaran tersebut berupa pesan bergambar atau tertulis yang dapat 
disebut pula media berbasis visual. Kartu-kartu pertanyaan tersebut 
dibuat semenarik mungkin sehingga peserta didik yang memperoleh 
kartu pertanyaan tersebut  akan tertarik serta berusaha sebaik mungkin 




4. Pemahaman Konsep Matematika 
Pemahaman merupakan suatu proses yang membuat seseorang 
mampu menggambarkan sesuatu, dapat memberikan contoh serta 
memberikan penjelasan yang lebih luas dan lebih kreatif. Dalam Al-
Qur’an surah Az-Zumar ayat 9 Allah SWT berfirman : 
                                
                              
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Artinya : “(apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan 
berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran.” 
Dari ayat diatas, menjelaskan bahwa seseorang yang berakal dan 
berilmu akan dapat memahami dan mengetahui apa yang telah mereka 
terima agar mereka dapat menjadi orang yang lebih baik lagi. Seseorang 
yang memahami dan mengetahui akan mempermudah apa yang ingin 
diketahuinya. Berbeda dengan seseorang yang tidak mengetahui, maka 
orang tersebut tidak akan mengetahui semua yang ingin mereka ketahui, 
kecuali mereka berusaha menjadi orang yang mengetahui dan 
memahami. 
Sedangkan konsep berarti yang mendasari dalam berpikir. Konsep 
adalah dasar dalam menentukan atau merumuskan prinsip serta 
generalisasi. Sehingga peserta didik yang dikatakan memiliki 
kemampuan pemahaman konsep jika peserta didik tersebut mampu 
merumuskan strategi penyelesaian serta dapat menerangkan kembali 
suatu konsep menggunakan simbol-simbol.
26
 Peserta didik harus 
memahami terlebih dahulu aturan-aturan yang relevan yang didasarkan 
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Ibrahim berpendapat bahwa pemahaman konsep matematis adalah 
satu diantara kemampuan dasar dalam pembelajaran matematika yang 
harus dikuasai serta diperhatikan untuk memahami sebuah konsep 
merujuk kepada kemampuan peserta didik untuk mengaitkan 
pengetahuan yang telah mereka ketahui sebelumnya dengan pengetahuan 




Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 
menghafal namun kemampuan yang harus dimiliki peserta didik untuk 
menemukan, menjelaskan atau menafsirkan, menerjemahkan, dan 




Kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Kesumawati 
adalah landasan penting yang wajib dimiliki oleh peserta didik dalam 
usahanya menyelesaikan permasalahan matematika.
30
 Menurut Yuliati, 
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pemahaman konsep peserta didik ditunjukan ketika peserta didik dapat 
memaparkan atau mengemukakan pikirannya dalam bentuk bahasa.
31
 
Dari penjelasan pemahaman dan konsep diatas, dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep merupakan keahlian peserta didik dalam 
menguasai sebuah materi pelajaran, dimana peserta didik dapat 
mengingat suatu konsep materi serta dapat menjelaskan kembali dengan 
cara yang berbeda agar mudah dipahami. Pemahaman konsep matematis 
adalah penyerapan pokok bahasan dari materi-materi matematika yang di 
pelajari.  
Perintah untuk memahami suatu konsep terdapat dalam Al-Qur’an surah 
At-Tiin ayat 4 yang berbunyi : 
                   
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya”. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa manusia telah diciptakan dalam 
bentuk sebaik-baiknya oleh Allah SWT. Manusia diberikan akal untuk 
berpikir dan dengan akal manusia dapat mengemukakan suatu konsep 
dasar pemikiran dalam pembelajaran.  
Menurut Depdiknas indikator peserta didik mampu 
memahami konsep matematis  adalah sebagai berikut:
32
 
1) Menjelaskan kembali setiap konsep 
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2) Mengelompokkan objek-objek berdasarkan sifat-sifat tertentu 
yang sesuai dengan objeknya 
3) Memberikan sebuah contoh yang bukan diambil dari contoh 
sebuah konsep 
4) Memberikan ide dalam berbagai bentuk representasi matematis 
5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 
konsep 
6) Memanfaatkan, menggunakan serta memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
Cara yang dapat menunjang kemampuan pemahaman konsep 
peserta didik di perlukan pembelajaran yang menarik dan bermakna, 
dimana peserta didik lebih aktif serta dapat mencari, berfikir, 
mengolah serta menyimpulkan materi yang dipelajari pada saat itu.
33
 
5. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi sering diartikan sebagai suatu proses yang menjadikan 
atau menstimulus individu untuk melakukan sesuatu. Menurut Printrich 
movere adalah bahasa latin dari motivasi serta mengacu pada ―yang 
membuat seseorang bertindak‖ kearah kegiatan tertentu.
34
 Secara garis 
besar motivasi adalah dorongan dari dalam diri manusia atau kemauan 
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individu untuk melakukan suatu aktivitas dengan merujuk kesuatu tujuan. 
Sama halnya dengan motivasi belajar, motivasi belajar adalah segala 
sesuatu atau serangkaian kegiatan yang dapat memotivasi setiap individu 
untuk belajar. Motivasi belajar mempunyai 2 jenis yaitu, motivasi intrisik 
yaitu motivasi yang mucul dari dalam diri setiap individu dan motivasi 




Clayton Alderfer berpendapat bahwa motivasi belajar merupakan 
dorongan dari dalam diri peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar 
demi mencapai hasil belajar yang baik.  
Menurut Biggs dan Tefler, Siaga, Koeswara, dan Sehein motivasi 
belajar merupakan dorongan mental yang mengarahkan tindakan 
individu, termasuk tindakan untuk belajar. Dengan motivasi yang 
terkandung yaitu untuk  mengarahkan dan menggerakan perilaku atau 
tindakan pada individu belajar.
36
 
Sedangkan Saonsone, Harackiewicz berpendapat bahwa motivasi 
intrinsik menggambarkan kecenderungan individu untuk melakukan 
suatu kegiatan yang menarik perhatian merekan untuk belajar, 
memperluas dan mengembangkan pengetahuan mereka. Motivasi internal 
yang terkandung dari dalam diri individu untuk melakukan segala sesuatu 
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Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah segala sesuatu kegiatan atau perilaku individu yang dapat 
mendorong individu untuk belajar demi mencapai tujuan dalam proses 
pembelajaran yang diinginkannya.  
Menurut Sardiman AM, Syaiful Bahri Djamarah, Hamzah B. 
Uno, ada beberapa indikator untuk mengukur tinggi rendahnya motivasi 
belajar peserta didik, yaitu ketekunan peserta didik dalam belajar, minat 
dan perhatian yang penuh saat belajar, ulet ketika mendapatkan kesuitan, 
mempunyai kemandirian dalam belajar, keinginan untuk mencapai 
keberhasilan dalam hasil pembelajaran, serta mendapatkan pujian atau 
penghargaan.
38
 Apabila peserta didik memiliki motivasi belajar yang 
tinggi, maka peserta didik mengikuti proses pembelajaran secara aktif 
dan meningkat.
39
 Peran guru juga sangat penting dalam meningkatkan 
motivasi serta hasil belajar peserta didik, karena guru merupakan pihak 
yang memberikan bimbingan serta pengajaran bagi peserta didik.
40
 
a. Unsur-Unsur Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
1) Cita-cita atau Aspirasi Peserta Didik 
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Motivasi belajar sudah tampak pada individu sejak masih 
kecil seperti keinginan untuk makan-makanan yang enak, 
keinginan berjalan, keinginan bermain dengan teman dan 
lainnya. Keberhasilan dari semua keinginan tersebut dapat 
menumbuhkan suatu kemauan dan  cita-cita dalam 
kehidapannya tersebut. Munculnya cita-cita diiringi dengan 
berkembangnya kemauan, akal, moral, dan nilai-nilai kehidupan 
lainnya. Cita-cita akan memunculkan  dan memperkuat motivasi 
untuk belajar. 
2) Kemampuan Peserta Didik 
Kemauan dan keinginan dari seorang individu harus 
diiringi dengan kemampuan untuk mencapainya. Dengan kata 
lain dengan kemampuan dapat memperkuat motivasi peserta 
didik untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. 
3) Kondisi Peserta Didik 
Kondisi peserta didik sangat mempengaruhi motivasi 
belajar peserta didik. Kondisi peserta didik meliputi kondisi 
jasmaini maupun rohani. Apabila seorang peserta didik yang 
sedang lapar, marah ataupun sakit akan mengganggu 
perhatiannya dalam belajar. Sehingga dapat diartikan kondisi 






4) Kondisi Lingkungan Peserta Didik 
Kondisi lingkungan sangat berpengaruh pada motivasi 
belajar peserta didik. Kondisi lingkungan itu dapat berupa 
keadaan tempat tinggal, pergaulannya serta kehidupan 
masyarakat sosial. Kondisi lingkungan yang nyaman, serta 
pergaulan peserta didik yang rukun dapat membuat motivasi 
belajarnya meningkat. 
5) Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
Lingkungan peserta didik seperti lingkungan tempat 
tinggal dan pergaulan dapat mendinamiskan motivasi belajar 
peserta didik 
6) Upaya Guru dalam Membelajarkan Peserta Didik 
Upaya-upaya yang dilakukan seorang guru pada saat 
proses pembelajaran meliputi membuat tata tertib dalam belajar, 
menumbuhkan kedisiplinan dalam pembelajaran dalam tiap 
kesempatan, seperti disiplin waktu, membuat suasana 




B. Kerangka berfikir 
Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang dianggap susah 
oleh kebanyakan peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan guru 
yang kurang tepat dan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
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masih rendah, merupakan salah satu faktor yang menjadikan pembelajaran 
matematika menjadi sulit. Karena pemahaman konsep matematis merupakan 
suatu hal yang cukup penting bagi peserta didik memahami permasalahan 
serta soal-soal matematis. Kerangka pemikiran dari penelitin ini adalah 
tahapan dari jalannya penelitian yang akan dilakukan. Kerangka berpikir dari 
penelitian dengan judul pengaruh model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) berbantuan dengan media Question Card terhadap 
kemampuan penguasaan konsep matematis di tinjau dari motivasi belajar 

































1. Tinggi  
2. Sedang 
3. Rendah  
1. ATI (Aptitude Treatment Interaction) 
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Gambar diagram 2.1 menunjukan bahwa terdapat dua kelas yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan media 
Question Card, sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. 
Proses pembelajaran yang berlangsung untuk mengetahui motivasi belajar 
peseta didik, peneliti membagi dalam tiga kategori motivasi belajar, yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Teoritis 
a. Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran ATI 
(Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan media question 
card terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik 
b. Terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
pemahaman konsep matematika peserta didik 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) berbantuan dengan media question card dan 
motivasi belajar terhadap pemahaman konsep matematika peserta 
didik 
2. Hipotesis Statistik 




{tidak terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran ATI 
(Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan media question 
card terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik} 
b. H1A : α1 ≠ α2 
{terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran ATI 
(Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan media question 
card terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik} 
Keterangan: 
α1 : Pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaran ATI 
(Aptitude Treatment Interaction) berbantuan dengan media 
question card 
α2 :  Pembelajaran model Konvensional 
c. H0B : β1 = β2 = β3 
{tidak terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik} 
d. H1B : β1 = β2 ≠ β3 
H1B : β1 ≠ β2 = β3 
H1B : β1 ≠ β2 ≠ β3 
{terdapat pengaruh motivasi belajar (tinggi, sedang, rendah) 
terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik} 
Keterangan: 
β1 : Motivasi belajar tinggi 




β3 : motivasi belajar rendah 
e. H0AB : αβ = 0 
{tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) berbantuan dengan media question card dan 
motivasi belajar terhadap pemahaman konsep matematika peserta 
didik} 
f. H1AB : αβ ≠ 0 
{terdapat interaksi antara model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) berbantuan dengan media question card dan 
motivasi belajar terhadap pemahaman konsep matematika peserta 
didik} 
D. Penelitian Relevan 
1. Novi Yannidah, (vol. 1 No.1 Th. 2013), ―Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Aptitude Treatment 
Interaction Pada Efektivitas Pembelajaran matematika‖, memberikan 
hasil yaitu pendekatan ATI (Aptitude Treatment Interaction) dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Matematika sub materi luas permukaan bangun tabung dan kerucut di 
MTs Nurus Syafi’i Gedangan Sidoarjo. Perangkat pembelajaran 
matematika dengan pendekatan ATI pada sub materi luas permukaan 
bangun tabung dan kerucut yang diterdiri dari RPP dan LKK 




ketuntasan individual dan klasikal, sehingga hasil belajar peserta didik 
dapat dikatakan telah memenuhi kriteria efektif.
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2. Ade Hermawan, Eny Enawaty, Erlina, (vol. 3 No. 1 Th. 2014), 
―Pengaruh Model Pembelajaran  Aptitude Treatment Interaction (ATI) 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Struktur Atom‖, tujuan dari 
penelitian ini adalah apakah ada perbedaan hasil belajar peserta didik 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional dengan model 
pembelajaran ATI (Aptitude Treatment Interaction). Penelitian ini 
memberikan hasil bahwa penggunaan model pembelajaran ATI (Aptitude 
Treatment Interaction) memberikan pengaruh 38,3% dalam 
meningkatkan hasil bealajar beserta didik pada materi struktur atom.
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3. Nyoman Ayu Wirati, I Wyn. Sujana, I.G.A. Agung Sri Asri, (Vol. 2 No. 
1 Th. 2014), ―Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe SETS 
(Science Environment Technology And Society) Berbantuan Media 
Question Card Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas V SD Gugus VI 
Mengwi Tahun Ajaran 2013/2014‖. Dengan menggunakan analisis data 
berupa analisis statistik deskriptif kuantitatif (uji-t), menghasilkan data 
thitung sebesar 4,138 dan ttabel  pada taraf signifikansi 5% dan db = 77 
sebesar 2,00. Karena thitung > ttabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Sehingga dapat diatik kesimpulan bahwa adanya pengaruh peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas V SD gugus VI Mengwi tahun ajaran 
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